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ABSTRACT. This study aims to determine the influence of  physical, social and psychological factors on job satisfaction of  Siti 
Fatimah Hospital employees both simultaneously and partially and this type of  research is associative research. The sample used is 93 
employees. The data used is primary data with data collection techniques using questionnaires. The data analysis method used in this 
study is qualitative which is quantified. The analysis technique used is multiple linear regression. The results of  the linear regression 
analysis indicate that there is a positive influence of  physical, social and psychological factors on job satisfaction of  Siti Fatimah Hospital 
employees. There is a positive and significant influence of  physical factors on job satisfaction of  Siti Fatimah Hospital employees. There 
is a positive and significant influence of  social factors on job satisfaction of  Siti Fatimah Hospital employees. There is a positive and 
significant influence of  psychological factors on job satisfaction of  Siti Fatimah Hospital employees. 
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ABSTRACT. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor fisik, sosial dan psikologis terhadap 
kepuasan kerja pegawai RSUD Siti Fatimah baik secara simultan maupun parsial dan jenis penelitian ini adalah 
penelitian asosiatif. Sampel yang digunakan yaitu berjumlah 93 pegawai. Data yang digunakan adalah data primer 
dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kualitatif  yang dikuantitatifkan. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil 
analisis regresi linear, menunjukkan ada pengaruh positif  faktor fisik, sosial dan psikologis terhadap kepuasan kerja 
pegawai RSUD Siti Fatimah. Ada Pengaruh positif  dan signifikan faktor fisik terhadap kepuasan kerja pegawai 
RSUD Siti Fatimah. Ada Pengaruh positif  dan signifikan faktor sosial terhadap kepuasan kerja pegawai RSUD Siti 
Fatimah. Ada Pengaruh positif  dan signifikan faktor psikologis terhadap kepuasan kerja pegawai RSUD Siti 
Fatimah.  
 
Kata kunci: Kepuasan Kerja; Faktor Fisik; Faktor Sosial; Faktor Psikologis 

 

1. INTRODUCTION 

Sumber daya manusia adalah suatu sumber daya yang sangat dibutuhkan oleh organisasi 

dan berperan aktif  terhadap jalannya suatu organisasi (Sutrisno, 2023). Sumber daya manusia 

juga merupakan sumber daya penting bagi keberhasilan sebuah instansi (Trihandayani dan 

Fawwaz, 2024). Pegawai adalah individu yang bekerja di instansi dengan menjalankan tugas 

dan tanggung jawab yang memiliki peran aktif  dalam mendukung pencapaian visi, misi dan 

tujuan instansi. 

Pengelolaan sumber daya manusia yang baik dapat meningkatkan kepuasan pegawai (Ruki, 

2024). Kepuasan kerja adalah sikap umum seorang pegawai terhadap pekerjaanya dan sikap 

ini secara umum akan mempengaruhi pandangan positif  atau negatif  pegawai terhadap 

organisasi tempat mereka bekerja dengan situasi yang diamana terpenuhi atau tidak 

terpenuhinya kebutuhan pegawai (Ruki, 2024). Pegawai akan berkerja dengan baik apabila 
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merasa puas dengan apa yang mereka harapkan dan ketidakpuasan pegawai terhadap instansi 

akan berdampak terhadap perilaku pegawai dalam mencapai tujuan instansi. 

Tercapainya kepuasan kerja menciptakan suasana kerja yang menyenangkan dan dapat 

membantu organisasi menghadapi perubahan dengan lebih baik (Sutrisno, 2023). Kepuasan 

pegawai mencerminkan situasi perasaan seorang individu terhadap pekerjaanya dan pegawai 

yang merasa puas cenderung lebih termotivasi, produktif, loyal dan lebih menyukai 

pekerjaanya. Banyak cara untuk meningkatkan kepuasan pegawai meliputi aspek-aspek seperti 

peraturan kerja dan waktu, hubungan antar pegawai, keadaan ruangan, ketenteraman dalam 

bekerja, tunjangan, promosi dan aspek lainnya yang mendukung kepuasan pegawai (Laia, 

2022). Faktor fisik merupakan faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik pegawai meliputi 

jenis pekerjaan, pengaturan waktu dan waktu istirahat, perlengkapan kerja, keadaan ruangan, 

suhu, penerangan, pertukaran udara, kondisi kesehatan pegawai, umur dan lain sebagainya 

(Sutrisno, 2023). Faktor fisik ini menjadi fondasi utama bagi pegawai untuk bekerja secara 

optimal. Faktor fisik ketika tidak sepenuhnya mendukung dalam bekerja maka kepuasan dan 

produktivitas pegawai akan mengalami penurunan (Maisarah dan Sumarni, 2021). 

Faktor sosial merupakan faktor yang berhubungan dengan interaksi sosial sesama pegawai, 

pegawai dengan atasan maupun pegawai yang berbeda jenis pekerjaanya (Daryanto dan 

Suryanto, 2022). Faktor sosial ini berhubungan dengan kepuasan dan perasaan pegawai 

terhadap pekerjaanya, kerena pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang 

membutuhkan hubungan interpersonal yang baik untuk merasa nyaman, dihargai, dan 

didukung dalam bekerja. Hubungan interpersonal merupakan inti dari faktor sosial kepuasan 

kerja (Maulana dan Triandani, 2022). Faktor psikologis merupakan faktor yang berhubungan 

dengan kejiwaan pegawai dengan dimensi meliputi minat, ketentraman dalam bekerja, sikap 

terhadap pegawai, bakat dan keterampilan (Busro, 2023). Faktor psikologis memiliki peran 

yang sangat penting dalam membentuk kepuasan kerja pegawai, karena hal ini berkaitan 

langsung dengan perasaan dan stabilitas mental pegawai dalam lingkungan kerja. Pengelolaan 

faktor-fakor psikologis dengan baik mampu mempertahankan pegawai dalam mendukung 

pencapaian tujuan organisai (Laia, 2022). 

RSUD Siti Fatimah merupakan rumah sakit yang ada di wilayah Palembang yang 

beruhubungan langsung dengan pelayanan kesehatan masyarakat tentu dituntut untuk terus 

meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Terdapat fenomena adanya pegawai 

kurang disiplin melakukan absensi. Kesempatan promosi yang memerlukan waktu yang lama 

yaitu 5 tahun tergantung posisi jabatan bahkan bisa lebih dari 5 tahun jika peluang posisi 

jabatan tersebut masih ada, proses promosi juga mempertimbangkan beberapa faktor seperti 

kinerja, kualifikasi pendidikan, dedikasi, kompetansi dan kebutuhan instansi hal ini dilakukan 

untuk memastikan bahwa pegawai mampu mengemban posisi barunya dan mampu 

menjalankan tanggung jawab yang lebih besar. Adanya pegawai yang tidak saling menyapa saat 

berpapasan. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat merumuskan pokok 

masalah sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh faktor fisik, sosial dan psikologis terhadap kepuasan kerja pegawai 

RSUD Siti Fatimah? 

2. Adakah pengaruh faktor fisik terhadap kepuasan kerja pegawai RSUD Siti Fatimah? 

3. Adakah pengaruh faktor sosial terhadap kepuasan kerja pegawai RSUD Siti Fatimah? 

4. Adakah pengaruh faktor psikologis terhadap kepuasan kerja pegawai RSUD Siti Fatimah?. 

Tujuaan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara simultan dan parsial pengaruh 

faktor fisik, sosial dan psikologis terhadap kepuasan kerja pegawai RSUD Siti Fatimah.  

2. LITERATURE REVIEW 

Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja pegawai adalah suatu sikap pegawai terhadap pekerjaan yang 

dihubungkatan dengan situasi kerja, kerja sama antar pegawai, imbalan yang diterima dalam 

kerja dan hal-hal yang menyangkut faktor fisik dan psikologis (Sutrisno, 2023:74). Kepuasan 

kerja pegawai adalah perbandingan antara hasil yang diperoleh dibandingkan dengan hasil yang 

diharapkan. Semakin besar hasil yang diperoleh dibandingkan dengan hasil yang diharapkan, 

maka semakin puas pegawai tersebut dan sebaliknya. Semakin kecil yang diperoleh 

dibandingkan dengan hasil yang diharapkan maka semakin rendah pula kepuasan kerja pegawai 

tersebut (Busro, 2023:101). Kepuasan kerja adalah suatu sikap emosial yang menyenangkan 

dan mencintai pekerjaanya, sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisplinan dan prestasi 

kerja (Daryanto dan Suryanto, 2022:86). 

 

Faktor Fisik 

Faktor fisik dalam lingkungan kerja merupakan kondisi fisik di sekitar tempat bekerja 

yang mana lingkungan kerja fisik dapat dibedakan menjadi dua kategori yaitu lingkungan yang 

berhubungan langsung dengan karyawan misalnya tempat kerja, kursi, meja dll. Lingkungan 

umum yang meliputi kondisi manusia seperti suhu, kelembapan, sirkulasi udara, pencahayaan, 

kebisingan, getaran mekanis, bau tidak sedap, warna dan lain sebagainya (Kusmawan, dkk, 

2024:130). Faktor fisik dalam lingkungan kerja merupakan elemen yang melibatkan desain 

ruangan kantor, suhu, pencahayaan, tingkat kebisingan dan kenyamanan fisik lainnya yang 

dapat meningkatkan kenyamanan, konsentrasi dan efisiensi pegawai. Sebaliknya ketika kondisi 

fisik yang kurang memadai dapat mengakibatkan ketidaknyamnan, kelelahan dan penurunan 

produktivitas pegawai (Liawati, 2024:23). Faktor fisik merupakan faktor yang selalu 

berhubungan dengan kondisi fisik pegawai dengan dimensi jenis pekerjaan, pengaturan waktu 

dan waktu istirahat, perlengkapan kerja, keadaan ruangan, suhu, penerangan, pertukaran udara, 

umur, dan kondisi kesehatan pegawai dalam bekerja (Busro,2023:110). 
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Faktor Sosial 

Faktor sosial merupakan faktor yang berhubungan dengan interaksi sosial antar pegawai, 

maupun pegawai dengan atasan dan hubungan pegawai dengan pegawai berbeda jenis 

pekerjaan (Sutrisno, 2023:80). Faktor sosial merupakan faktor yang berhubungan dengan 

interaksi dengan pegawai, interaksi dengan atasan maupun interaksi sesama pegawai yang 

berbeda dengan jenis pekerjaanya (Daryanto dan Suryanto, 2022:87). Faktor tersebut 

mempengaruhi terhadap kepuasan kerja pegawai, karena dengan adanya hubungan yang 

hamoris maka pegawai dapat merasakan kenyamanan dalam bekerja. Faktor sosial atau 

kebutuhan sosial merupakan kebutuhan untuk persahabatan, afiliasi dan interaksi yang lebih 

erat dengan orang lain atau rekan kerja. Dalam organisasi atau instansi faktor sosial berkaitan 

dengan kebutuhan akan adanya kelompok kerja yang kompak dan supervisi yang baik (Maslow 

dalam Khlolilah, 2022:60). 

 

Faktor Psikologis 

Faktor psikologis merupakan faktor yang berhubungan dengan kejiwaan individu yang 

meliputi minat, ketenteraman dalam bekerja, sikap terhadap kerja dan keterampilan bekerja 

(Busro, 2023:110). Faktor psikologis merupakan faktor yang berhubungan dengan kejiwaan 

individu yang meliputi minat, ketenteraman dalam kerja, sikap terhadap kerja, bakat dan 

keterampilan (Sutrisno, 2023:80). Psikologi adalah studi tentang hakikat jiwa dan tingkah laku 

manusia, artinya ilmu yang mempelajari hakikat jiwa yang kemudian terimpelmentasikan pada 

tingkah laku individu yang meliputi pikiran, perasaan dan kehenaknya (Plato dan Aristoteles 

dalam Merliani, 2022:22). 

3. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif  karena 

penelitian ini menjelaskan keterkaitan (hubungan atau pengaruh) antar variabel satu dengan 

variabel yang lain. Objek penelitian dalam penelitian ini merupakan pegawai RSUD Siti 

Fatimah. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 93 pegawai dengan teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah probability sampling. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer yang butuhkan yaitu berupa 

jawaban responden dari kuesioner yang digunakan dalam penelitian. Data sekunder yang 

dibutuhkan adalah jumlah pegawai dan jumlah pegawai yang resign dari RSUD Siti Fatimah. 

Penelitian ini menggunakan uji istrumen yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik analisis 

data yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda, Uji hipotesis yaitu uji F dan t serta 

uji koefisien determinasi. 
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4. RESULTS AND DISCUSSION 

Hasil Uji Validitas 

Kriteria untuk menentukan valid tidaknya suatu instrumen penelitian adalah dengan 

membandingkan r hitung dengan r tabel, yaitu jika r-hitung ≥ r-tabel , maka item soal 

instrumen atau angket dinyatakan valid sedangkan jika r-hitung < r-tabel, maka item soal 

instrumen dinyatakan tidak valid. Penelitian ini jika diperoleh nilai positif  dan rhitung ≥ rtabel 

0,3061 maka item dinyatakan valid sedangkan jika rhitung < rtabel 0,3061. Besaran harga r-

tabel ditentukan oleh derajat kebebasannya (df  = degree of  freedom) dan taraf  signifikasi 10 

% (a = 0,1). Berdasarkan hasil pengolahan data variabel kepuasan kerja pegawai, faktor fisik, 

faktor sosial dan faktor psikologis menggunakan bantuan SPSS versi 26.0 for windows 

menunjukkan bahwa keseluruhan person correlation memiliki nilai lebih besar dari rtabel 

artinya seluruh pernyataan variabel kuesioner kepuasan kerja pegawai, faktor fisik, faktor sosial 

dan faktor psikologis dapat dijadikan alat ukur yang valid dalam penelitian ini. 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunkan rumus cronbach alpha untuk 

instrumen yang berbentuk skala dan angket. Batas realibel adalah 0,6, nilai reliabilitas (yang 

ditunjukan oleh cronbach alpha < 0,60 maka tidak realibel sedangkan jika nilai cronbach alpha 

≥ 0,60 maka dinyatakan realibel. Pengujian reliabilitas ini dilakukan dengan menggunkan SPSS 

versi 26 dengan melihat cronbach alpha.  

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan uji reliabilitas nilai cronbach alpha semua variabel dalam penelitian ini lebih 

besar dari ≥ 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator atau pernyataan kuesioner yang 

digunakan variabel faktor fisik, faktor sosial dan faktor psikologis dinyatakan relibel atau 

handal. 

 

Hasil Regresi Linier Berganda 

Tabel 2. Uji Regresi Linier Berganda 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.957 1.152  

Faktor Fisik .353 .122 .352 

Faktor Sosial .248 .115 .251 

Faktor Psikologis .269 .128 .264 
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Berdasarkan tabel diatas hasil uji regresi linier berganda variabel independen faktor fisik 

(X1), Faktor Sosial (X2), dan Faktor Psikologis (X3) terhadap variabel dependen Kepuasan 

Kerja Pegawai (Y) diperoleh persamaan regeresi linier berganda sebagai berikut ini: Y = 1,957 

+ 0,353X1 + 0,248X2 + 0,269X3. 

 

Hasil F 

Tabel 3. Hasil Uji F 

 
Model 

 Sum of 

Squares 
 

df 
 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

1 Regression 1789.253 3 596.418 58.352 .000b 

Residual 909.672 89 10.221   

Total 2698.925 92    

 

Menentukan Ftabel dengan tingkat keyakinan 90% dan tingkat kesalahan (α) 10%=0,1 

dengan derajat kebebasan (df) v1 = k-1 = 4-1 = dan v2 = n-k = 93-4 = 89 dan untuk nilai 

Ftabel adalah 2,150. Berdasarkan tabel  uji F (Anova) dapat dilihat Fhitung 58,352 > Ftabel 

2,150 dengan tingkat Sig.F 0,000 < 0,1 maka H01 ditolak dan Ha1 diterima artinya ada 

pengaruh signifikan faktor fisik, faktor sosial dan faktor psikologis terhadap kepuasan kerja 

pegawai RSUD Siti Fatimah. 

 

Hasil t 

Tabel 4. Hasil Uji t 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 

t 

 
 

Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.957 1.152  1.699 .093 

Faktor Fisik .353 .122 .352 2.892 .005 

Faktor Sosial .248 .115 .251 2.154 .034 

Faktor 
Psikologis 

.269 .128 .264 2.098 .039 

 

Berdasarkan tabel uji t (parsial) dapat dilihat sebagai berikut ini: hasil pertama nilai thitung 

untuk faktor fisik (X1) sebesar 2,892 > ttabel 1,662 dengan tingkat sig.t 0,005 < 0,1 

(signifikasi), maka H02 ditolak dan Ha2 diterima artinya ada pengaruh signifikasi faktor fisik 

terhadap kepuassan kerja pegawai RSUD Siti Fatimah. 

Hasil kedua nilai thitung untuk faktor sosial (X2) sebesar 2,154 > ttabel 1,662 dengan 

tingkat sig.t 0,034 < 0,1 (signifikasi), maka H02 ditolak dan Ha2 diterima artinya ada pengaruh 

signifikasi faktor sosial terhadap kepuasan kerja pegawai RSUD Siti Fatimah. 

Hasil ketga nilai thitung untuk faktor psikologis (X3) sebesar 2,098 > ttabel 1,662 dengan 

tingkat sig.t 0,039 

< 0,1 (signifikasi), maka H02 ditolak dan Ha2 diterima artinya ada pengaruh signifikasi 

psikologis terhadap kepuasan kerja pegawai RSUD Siti Fatimah. 
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Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .814a .663 .652 3.19704 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa besarnya nilai Adjusted R Square dalam model 

regresi diperoleh sebesar 0,652 atau 0,652 x 100% = 65,2%. Hal ini menunjukkan bahwa 

besarnya kontribusi faktor fisik, faktor sosial dan faktor psikologis terhadap kepuasan kerja 

pegawai RSUD Siti Fatimah sebesar 65,2% sedangkan 34,8% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

Pengaruh Faktor Fisik, Faktor Sosial dan Faktor Psikologis terhadap Kepuasan Kerja 

RSUD Siti Fatimah 

Berdasarkan regresi linier berganda Y = 1,957 + 0,353X1 + 0,248X2 + 0,269X3 

menunjukkan bahawa koefisien regresi faktor fisik, faktor sosial dan faktor psikologis bernilai 

positif  artinya faktor fisik, faktor sosial dan faktor psikologis berpengaruh positif  terhadap 

kepuasan kerja pegawai RSUD Siti Fatimah. Koefisien faktor fisik positif  maka kepuasan kerja 

pegawai akan meningkat dan sebaliknya jika faktor fisik menurun maka kepuasan kerja pegawai 

akan menurun. Koefisien faktor sosial positif  maka kepuasan kerja pegawai akan meningkat 

dan sebaliknya jika faktor fisik menurun maka kepuasan kerja pegawai akan menurun. 

Koefisien faktor psikologis juga bernilai positif  makan kepuasan kerja pegawai akan meningkat 

dan sebaliknya jika faktor psikologis menurun maka kepuasan kerja pegawai akan menurun. 

 

Pengaruh Faktor Fisik terhadap Kepuasan Kerja Pegawai RSUD Siti Fatimah 

Berdasarkan tabel uji t (uji parsial) maka H02 ditolak dan Ha2 diterima artinya ada 

pengaruh signifikasi faktor fisik terhadap kepuasan kerja pegawai RSUD Siti Fatimah. Hasil 

penelitian tersebut menjelaskan bahwa pengaruh faktor fisik terhadap kepuasan kerja pegawai 

memberikan suatu gambaran bahwa faktor fisik memiliki kontribusi dalam meningkatkan 

kepuasan kerja pegawai karena faktor fisik merupakan sebagai suatu bentuk karakteristik 

terciptanya kepuasan kerja yang diinginkan oleh pegawai RSUD Siti Fatimah. Hasil dari faktor 

fisik ini mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif  dan nyaman sehingga akan 

berdampak baik dalam meningkatkan kepuasan kerja dengan demikian, apabila permasalahan 

ini dapat teratasi secara baik, maka akan menciptakan suatu kondisi fisik atau keadaaan dimana 

pegawai dapat bekerja secara optimal, semangat dalam bekerja dan lebih loyal terhadap instansi 

sehingga pegawai akan mampu bekerja secara taat dan teratur sesuai denga apa yang telah 

ditetapkan oleh instansi maka kinerja pegawai akan terjamin dengan baik. 
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Pengaruh Faktor Sosial terhadap Kepuasan Kerja Pegawai RSUD Siti Fatimah 

Berdasarkan tabel uji t (uji parsial) maka H02 ditolak dan Ha2 diterima artinya ada 

pengaruh signifikasi faktor sosial terhadap kepuasan kerja pegawai RSUD Siti Fatimah. Hasil 

ini menjelaskan jika baik atau buruknya faktor sosial di dalam instansi akan menentukkan 

kepuasan kerja pegawai. Pengaruh faktor sosial terhadap kepuasan kerja pegawai memberikan 

suatu gambaran bahwa faktor sosial memiliki kontribusi dalam meningkatkan kepuasan kerja 

pegawai hal ini dikarenakan faktor sosial merupakan suatu bentuk proses terciptanya kepuasan 

kerja pegawai yang diinginkan. Sebagaimana hasil dari faktor sosial itu mampu menciptakan 

suatu proses kerja yang kondusif  dan selaras dengan harapan instansi dimana hubungan 

interaksi sesama pegawai, interaksi pegawai dengan berbeda jenis pekerjaan dan interaksi 

pegawai dengan atasan. 

 

Pengaruh Faktor Psikologis terhadap Kepuasan Kerja Pegawai RSUD Siti Fatimah 

Berdasarkan tabel uji t (uji parsial) maka H02 ditolak dan Ha2 diterima artinya ada 

pengaruh signifikasi faktor sosial terhadap kepuasan kerja pegawai RSUD Siti Fatimah 

Provinsi Sumatera Selatan. Hasil ini menunjukkan bahwa apabila faktor psikologis ditingkatkan 

maka akan berdampak positif  dalam meningkatkan kepuasan kerja pegawai. Pengaruh faktor 

psikologis terhadap kepuasan kerja membuktikan bahwa faktor psikologis memiliki kontrubusi 

dalam membangun kepuasan kerja pegawai karena faktor psikologis memiliki peran penting 

dalam tingkat tinggi rendahnya kepuasan kerja pegawai di instnasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Mulyana, dkk (2020), 

Isyandi, dkk (2022), Laia (2022), Mohammad, dkk (2022) dan Kholiza, dkk (2023) yang 

membuktikan bahwa variabel faktor fisik, faktor sosial dan faktor psikologis berpengaruh 

positif  dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai, sehingga penelitian sebelumnya dapat 

mendukung hasil penelitian ini karena hasil penelitian sama yang menunjukkan adanya 

pengaruh faktor fisik, sosial dan psikologis terhadap kepuasan kerja pegawai. 

5. CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan dapat diketahui bahwa ada pengaruh faktor 

fisik, faktor sosial dan faktor psikologis terhadap kepuasan kerja pegawai RSUD Siti Fatimah. 

Hal ini dibuktikkan pada hasil analisis regresi dengan uji hipotesis (uji F dan uji t) maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut ini: pertama ada pengaruh signifikan faktor fisik, faktor 

sosial dan faktor psikologis terhadap kepuasan kerja pegawai RSUD Siti Fatimah. Kedua ada 

pengaruh siginifikan faktor fisik terhadap kepuasan kerja pegawai RSUD Siti Fatimah. Ketiga 

ada pengaruh siginifikan faktor sosial terhadap kepuasan kerja pegawai RSUD Siti Fatimah. 

Keempat ada pengaruh siginifikan faktor psikologis terhadap kepuasan kerja pegawai RSUD 

Siti Fatimah. 

RSUD Siti Fatimah diharapkan mampu untuk meningkatkan faktor fisik, sosial dan 

psikologis yang bertujuan untuk terciptanya kepuasan kerja pegawai yang sesuai dengan 

harapan, hal ini dilakukan bertujuan untuk memaksimalkan potensi pegawai dalam bekerja 
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karena untuk membuat pegawai bekerja dengan efektif  dan kepuasan kerja yang terpenuhi. 

Adanya perhatian yang intens terhadap pegawai dapat menciptakan rasa kepuasan karena 

dengan melakukan pemberian apresiasi seperti promosi dilakukan secara berkala yang 

diharapkan setiap pegawai, memantau manajemen waktu dan memperhatikan pekerjaan agar 

dapat berjalan dengan lancar dan optimal serta apat mendukung produktivitas kerja. 
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